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ORINEWS.id  –  Turis  asal  Singapura  berinisial  J  mendapat
pengalaman tidak menyenangkan saat berkunjung ke Bandung di
malam tahun baru, Selasa, 31 Desember 2024.

J menjadi korban pelecehan seksual yang dilakukan oleh pria
yang secara sengaja mengikutinya. Pelecehan itu terjadi di
Jalan Braga, Kota Bandung, Jawa Barat.

Dia yang saat itu bersama suaminya sedang fokus membuat konten
video di Jalan Braga Bandung. Mengetahui pasangan ini turis
asing, mereka pun dijahili oleh pelaku pria di Bandung. Dengan
cara mengganggu dan mengikuti dari belakang saat J dan suami
sedang fokus membuat konten.

Tak  hanya  berulah  dalam  konten  yang  dibuat  oleh  J  dan
suaminya, pria itu justru melakukan tindakan tidak senonoh
dengan memegangi bagian belakang J sampai membuatnya kaget
atas perlakuan tak menyenangkan yang diterimanya.

Kendati  demikian,  J  dan  suaminya  tetap  tidak  menghentikan
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membuat konten dan awalnya menganggap sepele pelecehan seksual
yang dilakukan pria itu ke J.

Namun setelah dilihat kembali videonya untuk diedit, mereka
merasa tindakan pria yang membuntuti sudah sangat keterlaluan.

“Saat merekam video, saya mencoba untuk bersikap positif dan
bahagia  sebisa  mungkin.  Tetapi  saat  saya  mengedit  rekaman
video kami di Bandung, saya menyadari bahwa pria yang berjalan
melewati saya dengan sengaja menyentuh saya dan itu bukan
kebetulan,”  kata  J  dalam  video  di  kanal  YouTube  Darien  &
Joanna.

Untuk  membuktikan  bahwa  pelaku  pelecehan  seksual  padanya
memang  melakukannya  secara  sengaja,  pada  konten  tersebut,
diperlihatkan momen saat pria itu nekat melakukan pelecehan
seksual ke J. Padahal saat itu J sedang ditemani suaminya.

J melanjutkan, tindakan pelecehan yang dilakukan pria yang
membuntutinya di Bandung, dia yakini tidak mencerminkan sikap
dan perilaku orang Indonesia secara umum.

“Saya percaya bahwa 99 persen orang Indonesia baik dan hebat.
Selama empat bulan kami di sini, kami telah mengalami begitu
banyak kebahagiaan dan kebaikan yang ditunjukkan kepada kami,”
paparnya.

J menaruh harap besar agar pelaku pelecehan seksual terhadap
dirinya dapat dimintai pertanggungjawaban secara hukum dengan
ditangkap  dan  diadili.  Supaya  menjadi  pelajaran  bagi  yang
bersangkutan. “Saya percaya bahwa pria ini harus ditangkap,”
kata J.

Selain itu, penangkapan ini juga perlu dilakukan supaya pria
itu tidak melakukan hal yang sama ke perempuan lain dari masa
yang akan datang.[]


